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PRAKATA

Puji Syukur tim penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa yang atas berkat dan tuntunan-Nya dalam mengantarkan tim
penulis untuk menyusun buku Imunoserologi ini. Secara garis besar
buku imunoserologi yang disusun bertujuan untuk memaparkan
konsep-konsep dasar, implementasi dan perkembangan terkait
imunoserologi.

Buku Imunoserologi disusun bersama oleh insan-insan
cendikia yang ahli di bidangnya masing-masing. Penyajian buku
memperhatikan penyajian yang logis dan uraian yang dibutuhkan
untuk membantu penguasaan dan pemahaman pembaca.
Imunoserologi sendiri merupakan bidang yang luas sehingga
dalam pemahamannya diperlukan konsep-konsep dasar yang baik
tentang sistem kekebalan tubuh yang disampaikan pada:

BAB 1. Antigen dan Antibodi
BAB 2. Sistem Imun Alami
BAB 3. Sistem Imun Adaptif

Kemudian dilanjutkan oleh beberapa bab yang mengulas
organisasi sistem kekebalan tubuh tersebut dalam konteks yang
normal maupun terdapat gangguan, yaitu pada bab berikut:

BAB 4. Sistem Kekebalan Tubuh dan Gangguannya

BAB 5. Respon Kekebalan Tubuh

BAB 6. Defisiensi Sistem Kekebalan Tubuh

BAB 7. Reaksi Autoimun

BAB 8. Reaksi Hipersensitivitas dan Transplantasi Jariangan

Beberapa bab selanjutnya akan membahas bagaimana teknik
imunoserologi tersebut diterapkan dengan diawali pada
pemahaman teknik pada:

BAB9. Teknik Dasar Imunoserologi

Informasi terkait dengan implementasi disajikan pada:
BAB 10. Tes Serologi Spesifik Penyakit

BAB 11. Imunisasi dan Vaksinasi

BAB 12. Imunoserologi dalam Praktek Klinis

BAB 13. Pemeriksaan Imunoserologi
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Terakhir buku yang disusun dilengkapi dengan informasi
terkini dan penjaminan mutu pelaksanaan terkait bidang
imunoserologi melalui:

BAB 14. Perkembangan Terkini dalam Imunoserologi
BAB 15. Jaminan Mutu Pemeriksaan Imunoserologi

Tim penulis berharap buku yang disusun dapat memberikan
tambahan informasi dan menjadi referensi di bidang
imunoserologi. Tim Penulis juga mengucapkan terima kasih atas
dukungan dan kerjasama dari CV. Eureka Media Aksara yang telah
membantu penerbitan buku ini serta dukungan dari pihak-pihak
terkait lainnya baik keluarga maupun rekan-rekan dari tim penulis.

Tak ada gading yang tak retak, tim penulis pun menyadari
bahwa buku yang disusun masih mungkin terdapat kekurangan.
Maka kritik dan saran dari pembaca akan menjadi masukkan yang
berharga bagi perkembangan ilmu di bidang imunoserologi secara
umum dan buku ini secara khusus di masa yang akan datang.
Terima kasih dan selamat membaca.

Jakarta, 13 Januari 2024

Tim Penulis
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BAB
ANTIGEN DAN

ANTIBODI

Maria Mardalena Martini Kaisar, Ph. D.

A. Pendahuluan

Berbagai metode pengujian telah dikembangkan untuk
mengidentifikasi maupun mengeliminasi organisme yang tidak
diinginkan dari tubuh oleh sistem imunitas sel pejamu. Salah
satu uji diagnostik yang sering digunakan adalah yang berbasis
serologi. Secara klasik, imunoserologi mencakup metode untuk
mendeteksi reaksi antigen dan antibodi. Hal tersebut mencakup
identifikasi antibodi yang terlibat dan karakterisasi dari antigen
yang mengakibatkan penyakit atau kelainan dengan
menggunakan spesimen serum. Antibodi tertentu misalnya
akan berinteraksi atau mengenali secara spesifik antigen tertentu
pula. Sehingga untuk dapat mengembangkan uji berbasis
serologi yang optimal maka pemahaman mengenai antigen dan
antibodi baik secara definisi, struktur dan jenisnya, serta
kompleksitas interaksi antigen-antibodi dalam proses stimulasi
sistem kekebalan imun merupakan aspek yang esensial. Hal
tersebut akan diulas secara komprehensif pada bab mengenai
antigen dan antibodi.

B. Antigen
Patogen versus antigen, merupakan dua istilah yang harus
dimengerti sebelum membahas lebih lanjut mengenai antigen
karena kedua hal tersebut masih sering dianggap sama ataupun
secara keliru dimengerti. Patogen diartikan sebagai agen
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Pendahuluan

Sistem imun alami sebagai cara tubuh mempertahankan
diri terhadap kuman dan benda asing. Ada sistem imun alami
dan sistem imun adaptif. Sistem imun alami adalah garis
pertahanan pertama tubuh melawan patogen dan merespons
dengan cara yang sama terhadap patogen dengan bekerja secara
cepat sehingga dikenal dengan sistem imun "non spesifik".
Imunitas yang diberikan oleh kulit dan selaput lendir, sel imun,
dan protein. Sistem imun adaptif berkembang sepanjang hidup
kita. Sistem imun alami merupakan imunitas yang dimiliki
setiap orang sejak lahir. Imunitas alami sebagai lini pertama
tubuh terhadap virus, bakteri, parasite, jamur dan racun dengan
respon yang cepat dan tidak spesifik yang melibatkan berbagai
penghalang dan sel sistem kekebalan tubuh. Contoh imunitas
bawaan termasuk kulit, selaput lendir, dan sel sistem kekebalan
tubuh serta protein. Sistem ini bertindak cepat untuk mendeteksi
dan menghancurkan patogen, memberikan perlindungan awal
sebelum sistem kekebalan adaptif merespons. Imunitas alami
berperan melindungi tubuh dari penyakit dan sangat penting
untuk memulai respon imunitas adaptif yang spesifik. Sistem ini
merupakan komponen fundamental dari keseluruhan respons
imun, yang bekerja dalam koordinasi dengan sistem imun
adaptif untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan tubuh
(Goldman et al., n.d.).
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Pendahuluan

Respon imun adaptif merupakan bagian dari sistem
kekebalan tubuh yang berkembang setelah paparan dengan
patogen atau antigen tertentu. Respon ini melibatkan proses-
proses seperti pengenalan spesifik, pembentukan memori imun,
dan respons yang terkoordinasi. Respon imun adaptif dimediasi
oleh sel limfosit dan produknya. Limfosit adalah jenis sel darah
putih yang berperan penting dalam sistem kekebalan tubuh.
Ada dua jenis utama limfosit yang terlibat dalam respon imun
adaptif, yaitu limfosit B dan limfosit T. Limfosit B menghasilkan
antibodi, sementara limfosit T memiliki peran dalam
mengkoordinasikan respon imun dan menghancurkan sel yang
terinfeksi. Termasuk dalam "produk" limfosit adalah antibodi
yang dihasilkan oleh limfosit B. Antibodi adalah protein yang
bersirkulasi dalam darah dan dapat mengikat dengan spesifik
pada antigen, membantu dalam menghancurkan atau
menonaktifkan pathogen (Abbas, Lichtman and Pillai, 2021).

Ciri Utama Respon Imun Adaptif

Sistem kekebalan tubuh manusia terdiri dari dua
komponen utama yaitu sistem kekebalan bawaan (innate) dan
sistem kekebalan didapat (adaptive). Sistem kekebalan adaptif
memiliki sifat dasar yang mencerminkan peran khusus limfosit
dalam mediasi respons imun (Netea et al., 2019; Sun et al., 2020).
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A. Pendahuluan

Tubuh manusia adalah sistem kompleks yang terdiri dari
berbagai sel, jaringan, dan organ yang mampu melakukan
banyak kemampuan berbeda. Terkadang tubuh manusia
mendapat berbagai penyakit karena disfungsi pada sistem atau
organ internalnya, namun terkadang tubuh manusia terkena
pengaruh benda asing seperti bakteri, virus, jamur, dll yang
menyebabkan berbagai penyakit. Untuk melindungi tubuh dari
agen asing tersebut, imunitas memainkan peran besar. Imunitas
dapat diartikan sebagai kemampuan tubuh untuk melawan
mikroorganisme penyebab penyakit. Kekebalan diberikan
kepada tubuh oleh sistem rumit yang disebut sistem kekebalan
dan terdiri dari berbagai sel, jaringan, dan organ (Tiwari, J. 2020).

Sistem kekebalan tubuh Anda adalah pertahanan tubuh
kita terhadap infeksi dan bahan berbahaya lainnya. Tanpa itu,
kita akan terus-menerus sakit. Sistem kekebalan yang berfungsi
penuh dapat membedakan jaringan sehat dari zat yang tidak
diinginkan. Jika mendeteksi zat yang tidak diinginkan, ia akan
meningkatkan respons imun serangan kompleks untuk
melindungi tubuh dari penyerang seperti bakteri, virus, dan
parasit. la juga mengenali dan menghilangkan sel-sel mati dan
rusak.
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Kekebalan tubuh merupakan kunci penting dalam menjaga
kesehatan manusia. Sistem kekebalan tubuh berperan dalam
melawan patogen dan menjaga keseimbangan fisiologis tubuh.
Oleh karena itu, studi tentang respon kekebalan tubuh menjadi
semakin penting mengingat tantangan kesehatan global, termasuk
penyebaran penyakit menular dan tantangan baru seperti resistensi
antibiotik. Untuk memahami berbagai respon kekebalan tubuh
sebagai pertahanan diri terhadap mikro organisme dan benda asing
yang menyerang, penting untuk merinci komponen utama sistem
kekebalan dan bagaimana mereka bekerja bersama untuk
melindungi tubuh. Respon imunitas pada manusia mencakup
berbagai macam mekanisme yang melibatkan sistem kekebalan
tubuh.

Konsep dasar respon kekebalan tubuh melibatkan
pemahaman tentang bagaimana sistem kekebalan bekerja untuk
melindungi tubuh dari ancaman berbagai patogen. Sistem ini terdiri
dari komponen-komponen seperti sel-sel kekebalan dan molekul-
molekul sinyal yang bekerja bersama untuk mendeteksi dan
melawan patogen.
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A. Pendahuluan

Sistem  kekebalan tubuh atau dalam istilah
medis/kedokteran, biasanya disebut dengan sistem imun atau
imunitas, yakni merupakan suatu sistem pertahanan tubuh.
Untuk selanjutnya akan menggunakan istilah sistem imun saja,
karena ~ memang  buku ini = membahas tentang
kesehatan/kedokteran.

Sistem imun berperan utama dalam mempertahankan
tubuh terhadap masuknya mikroorganisme penyebab infeksi,
misalnya  bakteri, virus, dan jamur dengan cara
mengeluarkannya atau memusnahkannya. Sistem imun
merupakan sistem pertahanan tubuh yang kompleks, meliputi
kerjasama antara berbagai jenis sel dan jaringan tubuh, untuk
melindungi tubuh dari infeksi.

Untuk mempertahankan diri dari serangan infeksi, sistem
imun membentuk dua garis pertahanan, yaitu sistem imun
nonspesifik (innate immune system) yang merupakan garis
pertahanan tubuh pertama dan sistem imun spesifik (adaptive
immune system) yang merupakan garis pertahanan tubuh kedua.
Baik sistem imun spesifik maupun sistem imun non spesifik
membentuk komponen-komponen seluler dan humoral
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Pendahuluan

Kunci dari kekebalan tubuh adalah kemampuan yang luar
biasa untuk membedakan antara sel-sel tubuh sendiri dan sel
asing. Pertahanan kekebalan tubuh biasanya hidup
berdampingan secara baik dengan sel yang membawa penanda
"diri” yang khas molekul. Tapi ketika sistem pertahanan
kekebalan bertemu sel atau organisme yang membawa penanda
“asing”, maka dengan cepat sel melakukan serangan. Antigen
merupakan pemicu respon kekebalan, berupa mikroba seperti
virus, bagian dari mikroba, jaringan atau sel dari orang lain
(kecuali saudara kembar identik) juga membawa penanda
bukan diri sendiri dan bertindak sebagai antigen. Situasi
abnormal, sistem kekebalan tubuh dapat salah mengira diri
sebagai bukan diri dan melakukan serangan pada sel tubuh
sendiri atau jaringan. Hasil tersebut disebut autoimun penyakit
(U.S. Departemen of health and Human Service National
Institute of Health. 2003).

Reaksi Imun

Respon imun adalah cara tubuh mengenali dan
mempertahankan diri terhadap bakteri, virus, dan zat yang
tampak asing dan berbahaya (Stuart I. Henochowicz. 2022).
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Pendahuluan

Reaksi imun yang menimbulkan cedera jaringan atau
patologik disebut sebagai reaksi hipersensitivitas. Respons imun
terhadap antigen menyebabkan sensitivitas terhadap
keberadaan antigen tersebut. dengan demikian hipersensitivitas
adalah refleks dari sistem imun yang berlebihan. Reaksi
hipersensitivitas dapat terjadi pada dua situasi. Pertama,
respons terhadap antigen asing (mikroba dan antigen
lingkungan non infeksius) yang dapat menyebabkan kerusakan
jaringan, khususnya bila reaksinya berulang dan tidak
terkontrol. Kedua, respons imun dapat bekerja langsung
terhadap antigen diri sendiri (autolog) sebagai akibat kegagalan
toleransi diri (self-tolerance) respons terhadap antigen diri sendiri
disebut autoimunitas, dan kelainan yang disebabkan oleh
respons tersebut disebut penyakit autoimun (Abbas, 2016).

Hipersensitivitas adalah suatu keadaan saat respons imun
menjadi berlebihan atau diperkuat, yang merugikan bagi
pejamu. Reaksi semacam ini biasanya terjadi setelah perjumpaan
kedua dengan antigen spesifik (allergen) (Jawetz, 2016).
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TEKNIK DASAR
IMUNOSROLOGI

Dra. Dewi Sulistyawati, M.Sc.

A. Pendahuluan

Teknik pemeriksaan imunoserologi (Immunoassay) adalah

teknik untuk mendeteksi adanya antigen atau antibodi pada

sampel. Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk mendiagnosa

suatu penyakit, mengukur aktivitas komponen imun tubuh

(komplemen, fagositosis, dan sebagainya). Prinsip pemeriksaan

ini adalah adanya ikatan spesifik antara antigen dan antibodi

yang membentuk kompleks antigen-antibodi (Ag-Ab).

Jenis-jenis pemeriksaan imunoserologi/ Immunoassay :

126

1. Immunoassay Tak Berlabel
a. Aglutinasi

Aglutinasi merupakan reaksi yang digunakan
untuk antigen yang tidak larut atau antigen yang larut
tapi memiliki ikatan dengan sel atau partikel. Antigen
akan bereaksi dengan antibodi spesifik dan membentuk
suatu agregat yang bisa dilihat dengan mata telanjang.
Pada reaksi ini kunci terbentuknya ikatan silang (struktur
kisi) yang dapat kita lihat adalah antibodi memiliki lebih
dari 1 tempat pengikatan. Reaksi in vitro dapat terlihat
jika kadar antigen dan antibodi mencapai jumlah
optimum/ekuivalen. Kadar antibodi yang terlalu banyak
menyebabkan reaksi tidak terlihat karena partikel yang
dilapisi terhambat untuk berikatan silang dan membentuk
kisi-kisi, peristiwa ini disebut fenomena prozone. Sebaliknya
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. Pendahuluan

Serologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang
antibodi-antibodi dalam darah (serum) dan reaksinya dengan
antigen. Istilah serologi seringkali digunakan untuk
menunjukkan diagnosis penyakit-penyakit infeksi melalui
deteksi antibodi spesifik-mikroba dalam serum (Abbas et al.,
2016). Serologi banyak digunakan untuk menentukan stadium
infeksi (akut versus masa lalu) dengan mendeteksi keberadaan
antibodi IgM, atau dengan menunjukkan perubahan signifikan
pada titer antibodi (diperlukan sampel serum lanjutan), atau
dengan pengujian aviditas. (Antibodi IgG yang diproduksi pada
awal infeksi menunjukkan kekuatan ikatan yang rendah antara
antibodi dan virus). Namun, dalam beberapa situasi klinis, tes
serologis dapat menegakkan diagnosis ketika indeks antibodi
untuk patogen virus tertentu dihitung (Yusuf & Allerberger,
2021). Uji serologi ini terdiri dari berbagai prosedur
laboratorium yang dilakukan pada sampel serum darah untuk
mengidentifikasi antigen atau antibodi yang terkait dengan
penyakit tertentu (Buchari, 2019).
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. Pendahuluan

Kesehatan Nomor 12 Tahun 2017 yaitu antigen berbentuk
mikroorganisme yang dilemahkan maupun sudah mati, masih
utuh atau sebagiannya saja, yang telah melalui proses
pengolahan (misal toksin mikroorganisme diolah menjadi
toksoid), protein rekombinan pemicu kekebalan spesifik untuk
infeksi tertentu. Vaksin yang diberikan melalui program
imunisasi meningkatkan kekebalan secara aktif terhadap
paparan penyakit agar tidak tertular atau terinfeksi (Kemenkes
RI, 2017).

Mekanisme kerja dari vaksin yaitu dengan cara
mempengaruhi sistem kekebalan tubuh (terutama sel memori)
untuk membentuk suatu antibodi spesifik. Sel yang bekerja
menghasilkan antibodi adalah sel limfosit (sel-b) yang bertugas
untuk memakan (memfagosit) patogen yang masuk kedalam
tubuh. Vaksin mempunyai mekanisme yang menyerupai sistem
imun tubuh. Ketika vaksin masuk ke tubuh, dikenali sebagai
antigen oleh reseptor pada sel limfosit kemudian berikatan
dengan immunoglobulin di permukaan sel B. ikatan ini akan
memicu perubahan pada sel B dengan bantuan sel T helper
berdiferensiasi menjadi sel plasma dan sel B memori. Sel plasma
merupakan sel penghasil imunoglobulin. Ikatan antigen-
antibodi bekerja untuk menetralkan antigen sehingga efek
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. Pendahuluan

Imunoserologi, sebagai salah satu cabang dari ilmu
immunologi, memiliki fokus pada studi interaksi antara sistem
kekebalan tubuh dan berbagai zat kimia di dalamnya,
memainkan peran penting dalam konteks praktik klinis.
Kemampuannya untuk mendeteksi, mengukur, dan
menganalisis respons kekebalan tubuh terhadap penyakit telah
membantu kita dalam mendiagnosis dan mengelola berbagai
kondisi klinis.

Keberhasilan imunoserologi dalam konteks praktik klinis
tidak terlepas dari prinsip dasar immunologi, di mana sistem
kekebalan tubuh bekerja secara kompleks untuk melawan
patogen dan zat asing. Pemahaman mendalam mengenai
interaksi antara antigen dan antibodi menjadi landasan bagi
pengembangan berbagai teknik imunoserologi yang digunakan
untuk mendiagnosis penyakit.

Salah satu pencapaian penting dalam bidang
imunoserologi adalah pengembangan metode serologis, yang
melibatkan penggunaan antibodi sebagai komponen utama
untuk mengidentifikasi dan mengukur komponen spesifik
dalam sampel biologis. Metode ini telah menjadi kunci utama
dalam mendiagnosis penyakit infeksi, autoimun, dan kanker,
serta memantau respons terhadap vaksinasi.

169



DAFTAR PUSTAKA

Azizah, Fitrotin dan Nur, Vita. (2019). Modul Praktikum Imunologi
- Serologi. Surabaya: Universitas Muhammadiyah Surabaya.

Boguszewska, K., Szewczuk, M., Urbaniak, S., & Karwowski, B. T.
(2019). Review: Immunoassay s in DNA damage and instability
detection. Cellular and Molecular Life Sciences. Vol. 76 (23):
4689-4704.

Boster, S. A., & Products, B. (n.d.). ELISA Handbook Principle,
Troubleshooting, Sample Preparation and Assay Protocols.
Canada: Boster Biological Technology.

Elisa, 2017. Elisa Basics Guide. Canada: Life Sciences Group

Marliana, Nina dan Retno, Martini Widhyasih. (2018).
Imunoserologi. BPPSDM Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia.

Naully, Patricia Gita dan Gina, Khairinisa. (2018). Panduan Analisis
Laboratorium  Imunoserologi Untuk D3  Teknologi
Laboratorium Medis. STIKES Achmad Yani.

Wirawati, Ida Ayu Putri Wirawati. (2017). Pemeriksaan Tiroid.
Karya Tulis. Denpasar: Universitas Udayana.

188



BAB
PEMERIKSAAN

1 3 IMUNOSEROLOGI

Tedy Febriyanto, SST., M. Bmd.

. Imunoserologi

Imunologi dapat didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari sel dan molekul yang terlibat dalam mekanisme
pertahanan tubuh dan proses dimana mekanisme tersebut
terganggu sehingga menyebabkan penyakit (Nankervis et al.,
2012) Serologi adalah ilmu mengukur antibodi atau antigen di
dalam cairan tubuh. Reaksi imun adalah produksi antibodi (zat)
yang melindungi tubuh terhadap antigen. Namun, ada saat-saat
ketika antibodi tidak bersifat melindungi contohnya saat demam
dan ruam (Feto & Urgesa, 2008). Imunoserologi adalah metode
untuk mengidentifikasi pembentukan antibodi yang diproduksi
oleh sel darah putih sebagai reaksi terhadap masuknya antigen.
Imunoserologi juga merupakan metode pengukuran kadar
antibodi dalam serum yang mengandung antigen yang tidak
larut. Manfaat dari imunoserologi cukup banyak antara lain
untuk penentuan jenis mikroorganisme yang diisolasi dari
pasien penyakit menular, deteksi dan penentuan status
mikroorganisme dalam jaringan tubuh, pemilihan donor yang
tepat sebelum transplantasi jaringan, penentuan golongan darah
sebelum proses transfusi (M. Radji, 2006). Imunoserologi adalah
serum darah yang membentuk reaksi imun sebagai respon
terhadap penetrasi antigen yang lebih spesifik. Serangkaian
metode imunoserologis telah dikembangkan sehingga antibodi
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Misbahul Huda S.Si., M. Kes.

. Pendahuluan

Tes imunoserologi merupakan pemeriksaan yang
dilakukan untuk mengidentifikasi antibodi yang ada di dalam
darah. Ilmu mengenai imunologi pertama kali ditemukan oleh
Dr. Edward Jenner yaitu dengan menemukan vaksin untuk
mencegah meluasnya wabah penyakit cacar. Pesatnya
perkembangan imunologi ditunjukkan dengan diterbitkannya
data laporan penelitian pada majalah ilmiah yang khusus
membahas imunologi dan munculnya cabang-cabang ilmu baru
dari imunologi. Perkembangan imunologi memberi pengaruh
kuat terhadap perkembangan teknologi penelitian seperti alat
dan metode yang lebih modern. Pengembangan teknologi dalam
bidang imunologi dan serologi dilakukan untuk melengkapi
keterbatasan pada metode sebelumnya (Aldi ef al, 2023).

Metode yang  digunakan dalam  pemeriksaan
imunoserologi yang paling sering digunakan adalah metode
Immunoassay. Metode Immunoassay —merupakan metode
pemeriksaan yang memanfaatkan interaksi antara antigen dan
antibodi di dalam tubuh.

Pengobatan terkini yang lain di bidang Imunoserologi
adalah pemeriksaan hipotiroid kongenital. Hipertiroid
kongenital terjadi karena adanya kelainan pembentukan
kelenjar tiroid, seperti kelenjar tidak dibentuk (agenesis), bentuk
kelenjar tidak sempurna (hipoplasia), kelenjar terletak tidak
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. Pendahuluan
Pemeriksaan imunoserologis merupakan pengujian untuk
mendeteksi antigen atau antibodi spesifik pada serum spesimen.
Pentingnya pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui adanya
antibodi atau antigen spesifik dalam satu spesimen yang dapat
mengindikasikan adanya infeksi atau penyakit dan peningkatan
titer antibodi menunjukkan adanya infeksi progresif. Selain itu
pemeriksaan ini penting dilakukan dalam studi epidemiologi
untuk memastikan respon penduduk terhadap vaksinasi.
Reaksi serologis dapat mendeteksi antigen spesifik dari
mikroorganisme atau respon imun spesifik tubuh manusia
terhadap infeksi mikroorganisme. Pemeriksaan imunoserologis
dapat mendeteksi antigen saja, antibodi saja atau antigen dan
antibodi secara bersamaan. Berbagai metode imunoserologi
telah dikembangkan, sehingga antibodi yang telah diketahui
identitasnya dapat digunakan untuk mendeteksi keberadaan
antigen. Begitu Pula, antigen yang telah diketahui identitasnya
dapat digunakan untuk mendeteksi titer antibodi di dalam
serum. Manfaat yang diperoleh dari imunoserologi yaitu:
1. Dapat menentukan jenis mikroorganisme yang diisolasi dari
penderita penyakit infeksi.
2. Menentukan golongan darah
3. Memilih donor yang tepat pada transplantasi jaringan
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